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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi komposisi filler 

cangkang kelapa sawit dan serat bambu terhadap sifat fisik dan termal kampas rem. 

Komposisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkang kelapa sawit 

dengan variasi 20%, 15%, dan 5%, serta serat bambu dengan variasi 5%, 10%, dan 

20%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi komposisi filler dan serat bambu 

mempengaruhi densitas, porositas, dan daya serap air kampas rem. Pengujian 

stabilitas termal melalui TGA mengungkapkan bahwa komposisi material yang 

berbeda mempengaruhi suhu dekomposisi dan residu abu yang dihasilkan. 

Penggunaan kombinasi cangkang kelapa sawit dan serat bambu dalam kampas rem 

menghasilkan material komposit dengan karakteristik yang menguntungkan, 

termasuk peningkatan ketahanan aus dan performa pengereman yang konsisten. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa komposisi material yang tepat dapat 

meningkatkan performa dan keamanan kampas rem secara signifikan. Sehingga 

didapatkan hasil weight loss tertinggi sebesar 2.471 mg pada varian ke 3 dengan 

komposisi 5%:20%, dan nilai terkecilnya pada varian ke 1 dengan komposisi 

20%:5% sebesar 1.073 mg. Pengurangan massa ini yang dapat dianalisa apakah 

kampas rem dapat menahan panas dalam berbagai kondisi, selain itu weight loss 

tinggi menunjukkan kampas rem tersebut cepat mengalami keausan 
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ABSTRACT 

 

 

This study aims to determine the effect of variations in the composition of 

palm shell filler and bamboo fiber on the physical and thermal properties of brake 

pads. The composition used in this study is oil palm shells with variations of 20%, 

15%, and 5%, as well as bamboo fiber with variations of 5%, 10%, and 20%. The 

results showed that the variation in the composition of filler and bamboo fiber 

affected the density, porosity, and water absorption of brake pads. Thermal stability 

testing through TGA revealed that different material compositions affect the 

decomposition temperature and ash residues produced. The use of a combination 

of palm shell and bamboo fibre in brake pads results in a composite material with 

favorable characteristics, including improved wear resistance and consistent 

braking performance. This study concluded that the right material composition can 

significantly improve the performance and safety of brake pads. So that the highest 

weight loss result was obtained at 2,471 mg in the 3rd variant with a composition 

of 5%:20%, and the smallest value in the 1st variant with a composition of 20%:5% 

was 1,073 mg. This mass reduction can be analyzed to see if brake pads can 

withstand heat in various conditions. In addition, the high weight loss indicates that 

the brake pads wear out quickly 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Saat ini perkembangan teknologi dalam bidang otomotif sangat pesat, 

sehingga permintaan material otomotif pun semakin meningkat. Salah satu 

kebutuhan material utama pada sebuah kendaraan adalah sistem pengereman. 

Sistem pengereman dirancang untuk memperlambat dan menghentikan 

kendaraan yang bergerak, serta mencegahnya bergerak jika kendaraan dalam 

keadaan diam (Iman, 2020). Umumnya kampas rem terbuat dari dua jenis 

bahan yaitu Asbestos dan Non Asbestos. Kampas rem yang terbuat dari serat 

asbes terkenal dengan ketahanan aus dan ketahanan gesekan yang baik, namun 

penggunaan material asbes pada kampas rem memiliki komponen yang tidak 

ramah lingkungan dan bersifat karsinogenik bagi kesehatan manusia. 

Sedangkan kampas rem non asbes terbuat dari material komposit yang aman 

dan ramah lingkungan seperti serat organik dan logam yang memiliki sifat 

tahan aus, panas, dan gesekan yang baik (Suhardiman, 2022). 

 Pada pembuatan kampas rem non asbestos, material pengisi atau filler yang 

digunakan adalah cangkang kelapa sawit dan ZnO sebagai bahan tambahannya. 

Karakteristik cangkang kelapa sawit memiliki sifat fisik dan termal yang cukup 

baik untuk memastikan bahwa kampas rem dapat berfungsi dengan baik dalam 

mencapai koefisien gesek dan ketahanan panas dalam berbagai kondisi dan 

suhu yang berbeda beda, selain itu penggunaan cangkang kelapa sawit 

memiliki biaya yang relatif murah dan dapat membantu mengurangi limbah 

serta ketergantungan pada bahan non-renewable seperti asbes, yang dikenal 

memiliki dampak yang buruk bagi kesehatan dan lingkungan (Rehan, 2021). 

Penambahan senyawa ZnO mempunyai pengaruh yang sangat penting dalam 

mengurangi gesekan dan keausan antara kampas rem dengan cakram rem, serta 

meningkatkan stabilitas termal kampas rem dan mengurangi risiko penurunan 

performa akibat panas tinggi saat pengereman. Kampas rem yang terbuat dari 

ZnO umumnya lebih aman bagi kesehatan manusia dari debu yang dihasilkan 

(Danni, 2023). 



2 
 

Selain itu penggunaan serat bambu sebagai penguat atau reinforced merujuk 

pada penggunaan bahan tambahan dalam pembuatan material komposit, karena 

mempunyai kekuatan yang cukup tinggi sehingga dapat membantu 

meningkatkan ketahanan aus pada kampas rem. Ketahanan aus yang baik dapat 

memastikan kinerja pengereman yang konsisten pada melakukan pengereman 

(Raliannoor, 2019). Dapat diambil kesimpulan penggunaan komposisi filler 

berupa cangkang kelapa sawit dan penguat berupa serat bambu dalam 

pembuatan kampas rem dapat menghasilkan produk yang memiliki 

karakteristik yang menguntungkan 

 Komposisi bahan pengisi cangkang kelapa sawit yang digunakan pada 

penelitian ini adalah 20%, 15%, 5% dan komposisi serat bambu sebesar 5%, 

10%, 20% serta matriks/pengikat yang digunakan adalah resin epoksi. Selain 

itu juga dilakukan perlakuan alkali yaitu suatu metode perubahan tegangan 

permukaan serat bambu dengan perlakuan alkali 5%. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengetahui nilai densitas, porositas, daya serap air dan 

stabilitas termal kampas rem dengan menggunakan material komposit ekologis 

dari beberapa variasi komposisi material 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berikut ada beberapa rumusan masalah yang berisikan pertanyaan terhadap 

suatu masalah yang didapat dan disesuaikan pada saat melakukan penelitian, 

yaitu ; 

1. Bagaimana pengaruh variasi komposisi filler cangkang kelapa sawit dan 

komposisi reinforced serat bambu terhadap densitas, serapan air dan 

porositas? 

2. Jelaskan perbandingan nilai stabilitas termal pada pengujian TGA terhadap 

kinerja kampas rem dengan variasi komposisi filler cangkang kelapa sawit 

dan komposisi reinforced serat bambu? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan suatu bentuk penjelasan untuk meningkatkan 

pemahaman terhadap suatu penelitian yang sedang dilakukan. Adapun 

beberapa tujuan yang ingin dicapai, diantaranya sebagai berikut : 

1. Mendapatkan pengetahuan tentang pengaruh variasi komposisi filler 

cangkang kelapa sawit dan reinforced serat bambu terhadap pengujian 

densitas, serapan air dan porositas pada kampas rem non asbestos 

2. Menghitung perbandingan nilai stabilitas termal dan paparan panas terhadap 

kinerja kampas rem non asbestos dengan variasi komposisi filler cangkang 

kelapa sawit dan komposisi reinforced serat bambu 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat penelitian yang didapat pada saat melakukan 

penelitian, yaitu : 

1. Dapat memberikan inovasi baru terhadap produk kampas rem yang terbuat 

dari komposisi filler cangkang kelapa sawit dan memberikan inovasi dalam 

pengembangan material ramah lingkungan 

2. Solusi pengolahan sampah yang dapat didaur ulang menjadi  suatu produk 

3. Dapat berkontribusi pada keselamatan pengguna kendaraan, karena kampas 

rem yang lebih baik secara termal akan meningkatkan kinerja sistem 

pengereman dan mengurangi risiko kecelakaan 

 

1.5 Batasan Masalah 

 Batasan masalah merupakan suatu ruang lingkup masalah yang ingin 

dibatasi, Adapun batasan masalah pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Menggunakan limbah cangkang kelapa sawit sebagai filler yang berasal dari 

pandeglang dan serat bambu sebagai penguat/ reinforced 

2. Mesh yang digunakan berukuran 80 

3. Pengujian termal yang dilakukan pengujian TGA (Thermal Gravimetry 

Analysis) 

4. Pengujian fisik yang dilakukan yaitu pengujian densitas, daya serap air dan 

porositas 
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